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ABSTRAK :Penelitian ini bertujuan untuk menentukan perubahan nilai oksigen terlatut dalam
aliran sebagai efek dari baffled chute pelimpah bendungan Riam Kiwa. Metode perhitungan
kadar udara dalam aliran teoritis didasarkan penelitian terdahulu. Konsentrasi udara
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: (a) faktor kedalaman, kecepatan, Froude dan
kekasaran saluran. (b) sudut kemiringan dan debit. (c) sudut kemiringan. Untuk kondisi (a)
nilai terbesar sebelum peluncur 14,371 dan nilai terkecil 0,000041, untuk nilai terbesar di
peluncur 0,051083 pada Q, di seri Ill dan IV dan nilai terkecil 0,000035 pada Q1o di seri Ill.
(b) nilai konsentrasi udara teoritis terbesar 0,5305 menurut ASCE pada debit Q, dan niali
terkecil 0,2752 menurut Straub-Anderson pada debit Qqgp. (C) konsentrasi udara teoritis
terbesar adalah 0,4124 oleh Hager. Hasil pengukuran dilapangan Q, mengalami peningkatan
terbesar pada seri | 1,0258%, dan yang mengalami penurunan pada Q1o Untuk original design -
0,0516%. Untuk nilai rasio defisit r,5 yang terbesar pada Qiqo0 dengan nilai sebesar 3,4615 dan
yang terkecil pada Q, sebesar 2,3676. Dan untuk nilai efisiensi transfer Jika nilai ry, > 10 maka
nilai Eyy sebesar 1. Jika nilai r,g < 10 maka nilai E» 0,9.

Kata kunci: Kadar Oksigen (DO), Buffled Chute, Aerasi

ABSTRACK: The aim of this study is to determine the change of dissolved oxygen in the flow
as the effect of baffled chute in the chuteway of Riam Kiwa Dam. The calculation method of the
air concentration in flow is based on formulation of previous research. Air concentration is
influenced by some factors, in term (a) factor, velocity, Froude and channel roughness. (b)
slope and discharge. (c) slope. For condition in term (a) the largest value before the chuteway
is 14,371 and the smallest value is 0.000041, for the largest value in chuteway is 0.051083 in
Q2 in series Il and 1V, the smallest value is 000035 in Q100 in series Ill. (b) the largest
theoretical air concentration value is 0.5305 according to ASCE at the discharge of Q2 and the
smallest is 0.2752 according to Straub-Anderson at discharge Q1000. (c) the largest
theoretical air concentration is 0.4124 by Hager. The results of field measurements Q,
experienced the largest increase in serial 1 1.0258%, and that decreased in Qiq for the
original design -0.0516%. For the largest rys deficit ratio rate at Q99 With a value of 3.4615
and the smallest in Q, at 2.3676. And for the value of the transfer efficiency If the value of ry
< 10 then the rate of Ey is 1. If the rate of roy < 10 then the rate is E,q 0.9.
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PENDAHULUAN

Bangunan hidrolik mempunyai
dampak pada jumlah oksigen terlarut
dalam aliran pada suatu sistem irigasi.
Seperti halnya pada saluran peluncur,
pada daerah ini alirannya mempunyai
kecepatan tinggi dan aliran bersentuhan
langsung dengan atmosfer. Bangunan

hidrolik atau bangunan air yang dibangun
melintang pada sungai akan memberikan
dampak pada proses reaerasi tersebut.
Dengan demikian bangunan hidrolik
mempunyai dampak pada perubahan
jumlah oksigen terlarut dalam aliran pada
suatu sistem sungai, walaupun kontak
antara air dan struktur bangunan hanya



dalam waktu singkat. Jumlah transfer gas
dalam aliran dengan jumlah yang sama,
yang biasanya terjadi pada jarak beberapa
kilometer pada sistem sungai, dapat
terjadi hanya dengan sekali kontak antara
aliran dengan struktur hidraulik, karena
alirannya menjadi turbulen. Selain itu,
pengudaraan pada struktur hidraulik
pentin untuk perbaikan kandungan
oksigen pada sungai, waduk, dan aliran
lainnya yang menggunakan struktur-
struktur hidraulik.

BAHAN DAN METODE

Lokasi studi terletak di Model Tes
Bendungan Riam Kiwa di Laboratorium
Hidrolika Terapan Jurusan Teknik
Pengairan Fakultas Teknik Universitas
Brawijaya.
Pelimpah

Pelimpah atau spillway merupakan
bangunan pelengkap suatu bendungan
yang berfungsi membuang kelebihan air
ke arah hilir. bangunan ini terdiri dari
empat bagian utama yaitu:
1) Saluran pengarah aliran
2) Saluran pengatur aliran
3) Saluran peluncur
4) Peredam energi

Pelimpah menghindarkan ketinggian
air agar tidak melampaui tinggi air
maksimum yang direncanakan serta
menyalurkan air yang tidak dipergunakan
oleh bendungan yang bersangkutan
kearah hilir. Saluran pengarah aliran
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Gambar 1. Standar Baffled Chute
Sumber: Monter, 1998,p.364

berfungsi sebagai penentu dan pengarah
aliran agar aliran dalam kondisi hidraulik
yang baik
Aerasi Alami Dalam Aliran

Aerasi adalah pengaliran udara dalam
air untuk meningkatkan kandungan
oksigen dengan memancarkan air atau
melewatkan gelembung udara ke dalam
air sehingga oksigen terlarut di dalam air
semakin tinggi. Tujuan utama proses
aerasi adalah melarutkan oksigen ke
dalam air untuk meningkatkan kadar
oksigen terlarut yang ada dalam air dan
melepaskan kandungan gas yang terlarut
dalam air serta membantu pengadukan
air.
Oksigen terlarut

Oksigen terlarut dapat berasal dari

proses fotosintesis tanaman air, yang
jumlahnya tidak tetap tergantung dari
jumlah tanamannya dan atmosfer (udara)
yang masuk ke dalam air. Konsentrasi
oksigen terlarut dalam keadaan jenuh
bervariasi tergantung suhu dan tekanan
atmosfer. Pada suhu 20°C, tekanan 1
atm, konsentrasi oksigen terlarut dalam
keadaan jenuh 9,2 ppm, sedangkan pada
suhu 50°C dengan tekanan atmosfer yang
sama tingkat kejenuhannya hanya 5,6
ppm.
Buffled Chute
Peredam energi tipe baffled chute adalah
sistem peredam energi dengan membuat
gigi benturan atau gigi peredam (baffled)
di saluran peluncur (chuteway).



Dapat dilihat pada Gambar 1 bahwa, gigi
benturan secara teoritis akan mereduksi
gaya aliran yang diakibatkan oleh aliran
yang meluncur deras di sepanjang saluran
peluncur menuju kolam olak utam pada
hilirnya. Reduksi gaya aliran oleh baffled
chute akan meringankan beban kolam
olak pada hilirnya, sehingga peredaman
akan berlangsung secara terus menerus
dan aliran di hilir akan menjadi semakin
pelan (subkritis) (Monter, 1998:364).
Pemasukan Udara Pada Pelimpah

Suatu karakter yang penting dari aliran
dengan kecepatan tinggi pada permukaan
pelimpah adalah bahwa udara masuk dari
atmosfir ke dalam aliran dan bercampur
dengan aliran. Penyelidikan lapangan dan
laboratorium  menetapkan pemasukan
udara pada kemiringan curam, pertama
terjadi pada titik tempat tebal lapisan
batas sama dalam aliran di titik tersebut
(Raju, 1986,p.250).

Tepi lapisan

¥ .&U: Aliran sebagian
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Gambar 2. Daerah aliran yang berbeda
pada pelimpah

Sumber: Raju, 1986,p.250

Dapat dilihat pada Gambar 2
Masuknya udara ke dalam aliran yang
diawali dari titik C, menyebabkan
kedalaman air di hilir titik tersebut akan
bertambah. Dengan cara mengasumsi
kecepatan udara dan kecepatan aliran
sama, maka kedalaman aliran dengan
pengudaraan dapat dihitung dengan
persamaan (Raju, 1986,p.250).

hna
hb = E .............................................. (1)

Dengan:
Hna= kedalaman aliran tanpa
pengudaraan (m)
H, = kedalaman aliran dengan
pengudaraan (m)
Ca = konsentrasi udara dalam aliran

Letak titik

_ 1,35nF/?
gz e
1+ 1,35nF/2

Ca = konsentrasi udara teoritis rata-
rata

n = koefisien kekasaran pelimpah

Fc = bilangan Froude di penampang

Menghitung Konsentrasi udara Analitis
berdasarkan kemiringan, sudut, dan debit
sebagai berikut:

Straub-Anderson  (1960)  kemiringan
(Haderson, 1966,p.185):
SRR (7[5 ) (3)

ASCE Task Comitte (1961) (Handerson,
1966,p.185):
C.=0,74310g(S/q/%) + 0,876........... 4)
Dengan:

S = sin 0,dan

q = debit per satuan lebar (m*/det.m)
Anderson (1965) (Novak, 1984,p.116):
Kondisi saluran halus (smooth channel):
Ca=0,5027 [Sin 6/7*]°% ... (5)

Dengan:
0 = sudut kemiringan dasar saluran
terhadap gariz horizontal

Wood (1983) (Chanson, 1993-a,p.223):

Ca=0,9SIN0..cccccooiiiiiiiiiiiiirieiien (6)
Hager (1991) (Chaudhry, 1993,p.258):
Ca=0,75(Sin 0)%™ oo, 7)
Rasio Defisit

Angka Reynolds dan angka Froude
dalam aliran digunakan oleh Avery and
Novak (1978) untuk memprediksi angka
rasio defisit oksigen khususnya untuk
bendungan sebagai berikut (Wilhelms,
dkk, 1993):
ns—1=0,64.10". F%787 R2*33 ..(8)

Fyq=(29)%% . h®" q'o*l’ ..................... (9)
Re=q.20)" e (10)
Dengan:

ris = rasio defisit pada 15°C

F,j = angka Froude

g = percepatan gravitasi (m/dt®)

h = ketinggian air di atas bangunan
(m)

q = debit persatuan lebar (m%/dt)

Re = bilangan Reynold

v = viskositas kinematis



Efisiensi Oksigen

Efisiensi aerasi menunjukkan transfer
oksigen penuh dalam air. Karena suhu
akan memainkan peran penting dalam
mekanisme transfer massa dan efisiensi
aerasi perlu dikonversi berdasarkan suhu
standar. Dan dapat juga menggunakan
persamaan hubungan dari  Gulliver,
Thene, dan Rindels (1990) (Wilhelms,
1993):

E =S8 e (12)
Cs—Cu

Eao=1-(1—EDY 1 oo, (12)

fr =1+0,02103 (T - 20) + 8,261 . 10
L) (13)

Dengan:

Ex = indeks efisiensi pada 20°C

Er = efisiensi transfer gas pada suhu
T°C

fr = koefisen indeks

Cu = konsentrasi oksigen terlarut
dalam aliran hulu (upstream)

Cqy = konsentrasi oksigen terlarut

dalam aliran hilir (downstream)

Nakasone (1987) mengkombinasikan
antara variabel tinggi jatuh, debit, dan
kedalaman aliran di hilir (Tail Water
Level, TWL) dan untuk mencari efisiensi
transfer pada weir. Persamaan adalah
sebagai berikut (Wilhelms, dkk., 1993):

a. Untuk (D +1,5H;) < 1,2 m dan

q <235 m*/jam/m

Ln ry = 0,0785 (D + 15H)*" .
0428 HO3L ... (14)

Ex =1- Exp - [0,0785 (D +

1,5HC)1,31 ] q0,428 . H0,31]
b. Untuk D+ 1,5H;) > 1,2 mdan
q <235 m*/jam/m
Ln ryp = 0,0861 (D + 1,5H.)%%° .
q0,428 ] H0,31
Ex =1- Exp — [0,00861 (D +
115HC)0,816 _ qo,428 _ Ho,31]
c. Untuk (D + 1,5H;) < 1,2 m dan
q > 235 m*jam/m
Lnry =5,39 (D + 1,5H) g%
CHO (16)
Exo =1 - Exp — [539 (D +
1,5Hc)1’31 . q-0,363 ' Ho,31]
d. Untuk (D +1,5H;) >1,2 mdan

q > 235 m*/jam/m

Lnry, =5,92 (D + 1,5H)%8, q0%3
CHO (17)

Eoo =1 - Exp - [5,92 (D +
1’5HC)0,8 6 q-o, 63 Ho,31]

Rancangan Pengujian

a. Final design yang ada dimana
pengukuran DO  final  design
bendungan (seri 0).

b. Modifikasi saluran peluncur 2 di hilir
dengan  buffled chute dimana
pengukuran DO alternative design,
kombinasi buffled chute dengan
kolam olak USBR Tipe Il modifikasi
(seri I).

c. Modifikasi kolam olak 2 di hilir
dengan kolam olak datar dengan
kondisi di hilirnya menggunakan
kemiringan negatif, pengukuran DO
kondisi kombinasi baffled chute
dengan kolam olak datar (seri Il)

d. Modifikasi kolam olak 2 di hilir
dengan kolam olak datar dengan
kondisi di hilirnya menggunakan
kemiringan negatif, pengukuran DO
kondisi kombinasi baffled chute
ukuran berbeda dengan kolam olak
datar (seri 1)

e. Modifikasi saluran peluncur 2 di hilir
meter dimana pengukuran DO
alternative design, kombinasi buffled
chute ukuran berbed dengan kolam
olak USBR Tipe Il modifikasi (seri
V)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemasukan Udara dan Konsentrasi
Udara

Berdasarkan dari Gangadhariah, dkk
(1970) dalam Raju (1968) merumuskan
besarnya konsentrasi udara udara dalam
aliran dipengaruhi faktor kedalaman,
kecepatan, Froude dan kekasaran saluran
yang mempengaruhi sistem pelimpah
seperti pada peluncur. Perbandingan
konsentrasi Udara analitis sebelum
peluncur dapat dilihat pada Gambar 3:
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Perbandingan Konsentrasi Udara Teoritis Sebelum Peluncur
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Gambar 5. Perbandingan Konsentrasi Udara Teoritis Sebelum Peluncur

Dari Gambar 5 dapat dilihat bahwa
terjadi fluktuasi signifikan dikarenakan
section 2 berada pada pelimpah.



Perbandingan konsentrasi Udara Teoritis
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Gambar 6. Perbandingan Konsentrasi

Udara Teoritis Q, antara
Seri | (BF 3 m) dan Seri Il
(BF 2 m).
Dari Gambar 6 dapat dilihat bahwa
perbandingan konsentrasi udara teoritis
pada Q; di peluncur nilai tertinggi
terdapat pada seri |11 (Baffled Chute 2 m).

Perbandingan konsentrasi Udara Teoritis
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Gambar 7. Perbandingan Konsentrasi
Udara Teoritis Q, antara
Seri Il (BF 3 m) dan Seri IV
(BF 2 m).

Dari Gambar 7 dapat dilihat bahwa

perbandingan konsentrasi udara teoritis

pada Q; di peluncur nilai tertinggi

terdapat pada seri IV (Baffled Chute 2 m).
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Gambar 8. Perbandingan Konsentrasi
Udara Teoritis Qo0 antara
Seri | (BF 3 m) dan Seri IlI
(BF 2 m).

Dari Gambar 8 dapat dilihat bahwa

perbandingan konsentrasi udara teoritis

pada Qoo di peluncur nilai tertinggi

terdapat pada seri | (Baffled Chute 3 m).

Perbandingan konsentrasi Udara Teoritis
Antara Seri Il dan Seri IV
0.04

—o—Ca Seri ll
ol AT
o/ o\
v/ -

9 10 11 12 13
Section

Gambar 9. Perbandingan Konsentrasi
Udara Teoritis Qq0 antara
Seri Il (BF 3 m) dan Seri IV
(BF 2 m).

Dari Gambar 9 dapat dilihat bahwa

perbandingan konsentrasi udara teoritis

pada Qoo di peluncur nilai tertinggi

terdapat pada seri Il (Baffled Chute 3 m).
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Gambar 10. Perbandingan Konsentrasi
Udara Teoritis Qigoo antara
Seri | (BF 3 m) dan Seri Ill
(BF 2 m).

Dari Gambar 10 dapat dilihat bahwa

perbandingan konsentrasi udara teoritis

pada Qoo di peluncur nilai tertinggi

terdapat pada seri | (Baffled Chute 3 m).
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Gambar 11. Perbandingan Konsentrasi
Udara Teoritis Qoo antara
Seri Il (BF 3 m) dan Seri IV
(BF 2 m).

Dari Gambar 9 dapat dilihat bahwa

perbandingan konsentrasi udara teoritis

pada Qioeo di peluncur nilai tertinggi

terdapat pada seri Il (Baffled Chute 3 m).




Berdasarkan Straub-Anderson (1960) dan
ASCE Task Comitte (1961) dalam
(Handerson,1966,p.185) merumuskan
besar konsentrasi udara dipengaruhi
akibat kemiringan  sudut dan debit.
Kemudian berdasarkan Anderson (1965)
dalam (Novak,1984,p.116) merumuskan
besarnya konsentrasi udara dipengaruhi
akibat kemiringan dan debit. Sedangkan
Wood (1983) dalam (Chanson,1993-
a,p.223) dan Hager (1991) dalam
(Chaudhry,1993,p.258) juga merumuskan
besarnya konsentrasi udara dipengaruhi
akibat kemiringan sudut yang akan
mempengaruhi pelimpah. Berikut ini
hasil rekapitulasi perhitungan konsentrasi
udara teoritis berdasarkan beberapa ahli.
Rekapitulasi Konsentrasi udara teoritis
berdasarkan para ahli dapat dilihat pada
Tabel 1.
Tabel 1. Rekapitulasi Konsentrasi Udara
Teoritis Berdasarkan Para Ahli

Ahli Kala Ulang Ca
Straub-Anderson Q, 0.3428
Qoo 0.2946
Qio00 0.2752
ASCE Q, 0.5305
Qoo 0.4817
Qyo00 0.4596
Anderson Q, 0.3771
Qoo 0.3283
Qoo 0.3062
Wood 0.4054
Hager 0.4124

Perhitungan Kadar Oksigen Terlarut

Pengukuran langsung kadar oksigen
terlarut dalam aliran dilakukan pada saat
running Q», Qigo dan Qioeo. Pengukuran
kadar oksigen terlarut menggunakan alat
DO Meter. Dan pengukuran ini dilakukan
pada section tertentu, karena kondisi
aliran yang tidak memungkinkan untuk
dilakukannya pengukuran kadar oksigen
terlarut. Berikut adalah hasil persentase
peningkatan dan penurunan nilai kadar
oksigen terlarut di setiap perlakuan.
Rekapitulasi  Perhitungan DO dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Perhitungan DO

Kala Ulang Seri Presentase %

Q, Seri 0 0.7800
Seri 1.0258

Seri Il 0.9700

Seri I 0.8299

Ser1 IV 0.6945

Qoo Seri 0 -0.0516
Seril 0.3832

Seri Il 0.4820

SeriIII 0.3430

Ser1 IV 0.4490

Q0o Seri 0 0.5763
Seri [ 0.8676

Seri I 0.8584

Seri I 0.9352

Seri IV 0.6051

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai
kadar oksigen terlarut dalam aliran yang
mengalami peningkatan tertinggi di Q:
pada seri | (Baffled Chute 3 m) dan pada
original design mengalami penurunan.
Perhitungan Rasio Defisit

Rasio defisit merupakan proses
penurunan kadar oksigen. Rasio defisit
yang dimaksud adalah perubahan kadar
oksigen dari hulu ke hilir. Perhitungan
rasio defisit dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Perhitungan Rasio Defisit

Kala Debit q

" Ulang (m3/dt)y  (m2/dt) h fir Re fis

1 Q2 293.94 39192 2.88 225 8807191.01 23676
2 QL00 620.41 83521 478 225 1870883895 3.0530
3 Q1000 818.61 11.7548 6.00 2.24 26415280.90 3.4615

Dapat dilihat dari Tabel tersebut nilai
rasio defisit terbesar terjadi pada Qiooo
dan terkecil Q,,
Perhitungan Efisiensi Transfer Gas
Efisiensi aerasi akan menunjukkan
transfer oksigen penuh dalam air. Karena
suhu memainkan peran penting dalam
mekanisme transfer massa, dan efisiensi
aerasi perlu dikonversi berdasarkan suhu
standar yang ada. Gulliver et al (1990)
mengembangkan hubungan berdasarkan
kesamaan perpindahan massa untuk
menyesuaikan efisiensi aerasi hingga
mencapai suhu 20°C dan dilambangkan
sebagai Ey. Perhitungan efisiensi transfer
gas berdasarkan Gulliver, Thene, dan
Rindels (1990) dapat dilihat pada Tabel 4
sampai 8.



Tabel 4. Perhitungan Efisiensi Gas Seri 0

No Kala Ulang Debit (m3/dt) E F Ez

1 29394 0.2081 10995 02707

Q
0100 62641 00317 11005 01201

1000 81861 01947 11094 02741

Tabel 5. Perhitungan Efisiensi Gas Seri |

No Kala Ulang Debat (m3/dt) E F E20
ala Ulang
1 Q2 203.94 02710 10975 (3357
0100 626.41 0.1268 L0951 g2
81861 0.2949 L0975 3575

QLO00 0.3575

Tabel 6. Perhitungan Efisiensi Gas Seri Il

No Kala Ulang Debit (m3/dt) E F E20
1 Q2 293.94 0.2661 1.0946 0.3296
Q100 626.41 0.1649 1.0970 0.2388
01000 818.61 0.2911 1.0995 0.3552

Tabel 7. Perhitungan Efisiensi Gas Seri
i

Kala Debit

No Ulang (m3/dt) E F E20
1 Q2 293.94  0.2226 1.0987 0.2924
2 Q100 626.41 0.1036 1.0924 0.1794
3 Q1000 818.61 0.3100 1.0961 03705

Tabel 8. Perhitungan Efisiensi Gas Seri

Kala .
No Debit (m3/dt) E F E20
Ulang
1 Q 29394 0.1823 1.1036 0.2590
QL00 626.41 0.1522 1.0965 02269
3 818.601 0.1909 1.0999

(‘)]l_iLHI 0.2644

Perhitungan menurut Nakasone (1987)
mengkombinasikan antara variabel tinggi
jatuh, debit, dan kedalaman aliran di hilir
(Tail Water Level, TWL) untuk mencari
efisiensi transfer pada bendung. Berikut
rekapitulasi perhitungan efisiensi transfer
gas pada persamaan/perumusan kedua
dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Perhitungan Transfer Gas

Transfer
Kala Ulang Seri E.o
Q, 0.2797
Qi SERI0 0.1201
Q1000 0.2741
Q, 0.3357
Oiiss SERII 0.2027
Q1000 0.3575
Q, 0.3296
Qi SERIII 0.2388
Qy000 0.3552
Q, 0.2924
Oiss SERIII 0.1794
Qi000 0.3705
Q, 0.2590
Qi SERITV 0.2269
Quo00 0.2644

Dapat dilihat pada Tabel 9 bahwa nilai
terbesar efisiensi gas transfer pada debit
Qa0 di seri Il (Baffled Chute 2 m) dan
nilai terkecil pada debit Qg di original
design.

Hasil Persamaan pertama, ketiga dan
keempat efisiensi transfer sebesar 1,
karena dari hasil perhitungan jika nilai
Lnryo > dari 10 maka nilai E, adalah 1.

KESIMPULAN
Berdasarkan pada rumusan masalah

yang telah dibuat, dan perhitungan yang

telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1a. Nilai konsentrasi udara teoritis yang
dipengaruhi oleh nilai kekasaran
pelimpah dan bilangan Froude. Jadi
semakin besar nilai Froude, maka
nilai konsentrasi udara teoritis akan
besar dan sebaliknya. Dan nilai
konsentrasi udara teoritis terbesar
sebelum peluncur terjadi pada debit
Q. sebesar 14,371802 dengan nilai
Froude 9,13 karena terletak pada
pelimpah. Dan nilai konsentrasi
udara teoritis terkecil pada debit Q;
sebesar 0,000041 dengan nilai
Froude 0,13 karena terletak sebelum
pelimpah. Perbandingan konsentrasi
udara teoritis antara Baffled Chute
berukuran 3 meter dan 2 meter pada
Q2 di peluncur yang mempunyai nilai



terbesar terjadi pada seri Il dan IV
(Baffled Chute 2 m), pada Qigo dan
Q1000 di peluncur yang mempunyai
nilai terbesar terjadi pada seri | dan 11
(Baffled Chute 3 m),

Konsentrasi udara teoritis yang
dipengaruhi akibat kemiringan dan
debit, sehingga nilai konsentrasi
udara teoritis di setiap debit yang
direncanakan akan berbeda. Pada Q,
sebesar 0,3428, Qg0 Sebesar 0,2946,
dan Q1gg0 Sebesar 0,2752%.
Konsentrasi udara teoritis yang
dipengaruhi oleh kemiringan dan
debit, sehingga nilai konsentrasi
udara teoritis disetiap debit yang
direncanakan akan berbeda. Hal ini
yang membedakan perumusannya,
maka didapat nilai konsentrasi udara
pada Q. 0,5305, Qi 0,4817, dan
Q1000 0,4596.

Konsentrasi udara teoritis yang
dipengaruhi oleh kemiringan dan
debit, sehingga nilai konsentrasi
udara teoritis disetiap debit yang
direncanakan akan berbeda. Hal ini
yang membedakan perumusannya,
maka nilai konsentrasi udara pada
Q2 0,3771, QlOO 0,3283%, dan QlOOO
0,3062.

Konsentrasi udara teoritis yang
dipengaruh oleh kemiringan, maka
nilai konsentrasi udara teoritis yang
didapat sebesar 0,4054.

Konsentrasi udara teoritis yang
dipengaruh oleh kemiringan yang
membedakan adalah perumusannya,
maka nilai konsentrasi udara sebesar
0,4124.

Dari hasil pengukuran langsung kadar
oksigen terlarut dalam aliran dengan
menggunakan alat DO Meter. Pada
Q. yang mengalami peningkatan
terbesar adalah seri | (Baffled Chute
3 m) 1,0258% yang mengalami
penigkatan terkecil seri IV (Baffled
Chute 2 m) sebesar 0,6945%. Pada
debit Qoo mengalami peningkatan
terbesar adalah seri Il (Baffled Chute
3 m) sebesar 0,4820% dan pada
original design telah mengalami

penurunan sebesar -0,0516 %. Debit
Qo0 telah mengalami prosentase
peningkatan terbesar pada seri Il
(Baffled Chute 2 m) sebesar 0,9352
% yang terkecil pada original design
0,5763 %.

3. Untuk nilai rasio defisit pada
temperatur ris yang terbesar pada
Qio00 dengan nilai sebesar 3,4615
dan yang terkecil pada Q, sebesar
2,3676. Untuk nilai efisiensi transfer
yang dipengaruhi koefisien indeks,
suhu, konsentrasi oksigen jenuh,
dihulu, dan dihilir di dapat nilai
terbesar pada Qiooo di seri 11 sebesar
0,3705 dan nilai terkecil pada Qg di
seri 111 sebesar 0,1794. Nilai efisiensi
transfer yang dipengaruhi ketinggian
terjunan, kedalaman air Kritis, debit
persatuan lebar, dan TWL, jika nilai
ro> 10 maka nilai E»gsebesar 1. Jika
nilai rog < 10 maka nilai Ex 0,9.
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